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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat di era
digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam hampir seluruh aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh peserta didik sejak dini adalah literasi digital, yakni kemampuan untuk mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara bijak melalui media
digital (Gilster, 1999; Dinata, 2021).

Literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis dalam menggunakan
perangkat digital, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, etika berinternet,
serta tanggung jawab sosial dalam dunia maya (Heryani et al., 2022; Fatimah et al., 2025).
Hal ini menjadikan literasi digital sebagai keterampilan esensial abad ke-21 yang perlu

ditanamkan sejak jenjang pendidikan dasar, termasuk di Madrasah Ibtidaiyah (MI).

Pada tingkat MI, kemampuan literasi digital belum banyak mendapat perhatian
yang memadai. Banyak siswa di MI yang belum mampu mengidentifikasi informasi yang
valid dan bermanfaat dari internet. Di sisi lain, mereka telah terpapar konten digital
melalui berbagai platform tanpa kontrol yang optimal dari lingkungan sekitar (Ningrum
et al, 2024). Situasi ini menunjukkan perlunya pembelajaran literasi digital yang
terstruktur agar siswa MI tidak hanya menjadi konsumen pasif teknologi, tetapi mampu
menggunakannya secara produktif dan aman (Lee et al., 2012; Amelia et al., 2024; Ng,
2012).

Literasi digital memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan budaya
membaca, kreativitas, serta pembelajaran aktif. Melalui berbagai sumber digital, siswa
dapat mengembangkan minat membaca dan memperoleh wawasan lebih luas di luar
buku cetak. Namun, implementasi literasi digital di MI masih menghadapi berbagai
hambatan seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya kompetensi guru dalam
teknologi, serta kurangnya pemahaman orang tua terhadap urgensit literasi digital di usia
dini (Erwani et al., 2023; Naimah et al., 2024). Hal ini menjadi tantangan besar dalam

mendukung transformasi digital di lingkungan madrasah.

Observasi awal yang penulis lakukan di beberapa MI di daerah pinggiran kota
menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran masih sangat
terbatas. Guru cenderung menggunakan metode konvensional tanpa melibatkan
perangkat digital atau platform pembelajaran daring. Sebagian besar guru mengaku
belum terbiasa memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Di sisi lain,

siswa telah terbiasa menggunakan gawai untuk bermain game atau menonton video,
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namun belum diarahkan untuk mengakses informasi yang mendidik. Ketimpangan ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan siswa dalam mengakses teknologi

dan kemampuan guru dalam mengelolanya secara pedagogis.

Situasi ini memperjelas urgensi penelitian mengenai kesiapan, tantangan, dan
peluang pengembangan literasi digital di MI. Kesiapan mencakup ketersediaan sarana,
kebijakan sekolah, serta kompetensi guru dan siswa. Tantangan dapat berupa
keterbatasan akses internet, resistensi terhadap perubahan, dan minimnya pelatihan
digital. Sementara itu, peluang terletak pada ketersediaan platform pembelajaran digital
gratis, dukungan kurikulum Merdeka yang adaptif terhadap teknologi, serta potensi
kolaborasi dengan orang tua dan komunitas (Warastuti et al., 2025; Yulisnawati Tuna,
2021). Oleh karena itu, penting dilakukan kajian kualitatif untuk menggali secara lebih
dalam bagaimana potret kesiapan madrasah, tantangan yang dihadapi guru dan siswa,
serta peluang yang bisa dikembangkan untuk mendukung literasi digital yang bermakna
di MI. Penelitian ini juga relevan dengan semangat digitalisasi pendidikan yang terus
didorong pemerintah dan kementerian agama melalui program transformasi madrasah

berbasis teknologi.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesiapan, tantangan, dan peluang Madrasah Ibtidaiyah dalam mengembangkan literasi
digital di era transformasi teknologi saat ini. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi literasi digital yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik madrasah dasar dan tantangan kontekstual yang dihadapi di

lapangan

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran mendalam mengenai kesiapan literasi digital dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di MI Al Wahdah, Kota Baubau, Sulawesi Tenggara. Pendekatan
ini dipilih karena sesuai untuk menelaah fenomena secara alamiah dan kontekstual,
dengan mengedepankan interpretasi terhadap makna yang terkandung dalam data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber. Menurut Creswell (2012), penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menjelaskan proses, perilaku, dan pemahaman subjek

terhadap suatu isu yang sedang dikaji, khususnya dalam konteks pendidikan.
MI Al Wahdah dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu

madrasah ibtidaiyah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan mulai
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mengintegrasikan perangkat digital dalam proses pembelajaran. Madrasah ini berada di
bawah naungan Yayasan Al Wahdah Islamiyah dan menjadi salah satu lembaga
pendidikan Islam dasar yang cukup progresif dalam menjawab tantangan pendidikan
abad 21. Kesiapan madrasah ini dalam mendukung transformasi pembelajaran berbasis
teknologi menjadi alasan utama peneliti memilih lokasi tersebut, dengan pertimbangan
bahwa fenomena literasi digital dapat diamati secara nyata dan utuh melalui interaksi

langsung di lingkungan pembelajaran.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan siswa-siswi MI Al Wahdah.
Kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan strategis di lingkungan madrasah, guru
sebagai pelaksana langsung pembelajaran, dan siswa sebagai penerima manfaat dari
program literasi digital. Penentuan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan
pertimbangan keterlibatan dan relevansi informan terhadap tema penelitian. Terdapat
lima guru yang diwawancarai, berasal dari kelas I sampai VI, serta dua belas siswa yang
terdiri dari dua orang per jenjang kelas. Jumlah informan ini dipandang cukup
representatif untuk memperoleh variasi pandangan, pengalaman, dan persepsi dari
seluruh lapisan warga sekolah. Penelitian ini dilaksanakan selama empat minggu pada
bulan Mei 2025, dengan aktivitas yang meliputi observasi lapangan, wawancara,

dokumentasi, dan validasi data.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi
langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi dari
kepala sekolah, guru, dan siswa mengenai kesiapan, tantangan, dan praktik penerapan
literasi digital dalam proses pembelajaran. Panduan wawancara disusun berdasarkan
indikator-indikator literasi digital yang meliputi empat aspek utama: (1) ketersediaan dan
akses terhadap perangkat digital, (2) kompetensi guru dan siswa dalam memanfaatkan
teknologi, (3) strategi integrasi media digital dalam pembelajaran, dan (4) dukungan
kebijakan madrasah terhadap program literasi digital. Pertanyaan disesuaikan dengan
karakteristtk masing-masing informan; misalnya, untuk guru difokuskan pada praktik
mengajar dan kesiapan perangkat, sementara untuk siswa lebih diarahkan pada

pengalaman belajar menggunakan media digital.

Observasi dilakukan secara langsung di dalam kelas untuk mengamati situasi
pembelajaran yang menggunakan perangkat digital, interaksi antara guru dan siswa, serta
keterlibatan siswa dalam proses belajar digital. Peneliti menggunakan panduan observasi
yang telah disiapkan, dengan fokus pada perilaku, interaksi, dan lingkungan sosial yang

relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan untuk
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memperoleh data tertulis seperti RPP, silabus Kurikulum Merdeka, bahan ajar digital,
foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen kebijakan sekolah terkait program

digitalisasi pembelajaran.

Dalam penelitian ini, instrumen utama adalah peneliti sendiri sebagai human
instrument. Untuk mendukung validitas dan sistematisasi pengumpulan data, peneliti
mengembangkan instrumen bantu berupa panduan wawancara, panduan observasi, dan
format studi dokumentasi. Panduan-panduan tersebut dikembangkan berdasarkan
kerangka indikator literasi digital dan disusun agar fleksibel namun tetap terarah, sesuai

prinsip penelitian kualitatif.

Analisis data dilakukan secara tematik, melalui proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Tahap pertama adalah mereduksi data, yaitu menyeleksi dan
menyederhanakan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data
disusun dan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan kategori tematik berdasarkan
pola-pola yang muncul dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses ini
dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan yang bersifat interpretatif, berdasarkan

keterkaitan antara data empiris dan teori yang mendasari penelitian.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan siswa. Sementara triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, hasil observasi, dan temuan
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking, yaitu mengonfirmasi
kembali data dan temuan kepada informan untuk memastikan akurasi informasi yang
diperoleh. Peneliti juga berdiskusi dengan dosen pembimbing secara berkala sebagai
bentuk peer debriefing, guna menguji ketajaman analisis dan menghindari bias subjektif

dalam proses interpretasi.

HASIL PENELITIAN
Kesiapan Sekolah dalam Literasi Digital

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara semi
terstruktur, pengisian angket, serta studi dokumentasi, ditemukan bahwa MI Al Wahdah
Baubau menunjukkan kesiapan yang cukup baik dalam menghadapi implementasi
literasi digital. Secara umum, kesiapan sekolah ditunjukkan dalam tiga aspek utama yaitu

kompetensi guru, ketersediaan infrastruktur, dan dukungan kebijakan.
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Pertama, dari aspek kompetensi guru, hasil observasi langsung dan wawancara
menunjukkan bahwa guru kelas 3 MI Al Wahdah telah memiliki keterampilan dasar yang
diperlukan untuk menerapkan literasi digital dalam proses pembelajaran. Guru mampu
menggunakan perangkat digital seperti laptop dan smartphone, serta mampu
mengoperasikan aplikasi penunjang pembelajaran. Guru juga mulai menggunakan media
digital sebagai sumber belajar yang variatif dan menarik bagi siswa. Hal ini tampak dari
dokumentasi pembelajaran yang disiapkan dalam bentuk digital, serta peningkatan

ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Kedua, dari aspek infrastruktur, hasil pengisian angket dan observasi lapangan
menunjukkan bahwa sekolah memiliki fasilitas pendukung literasi digital yang memadai.
Sekolah menyediakan jaringan internet yang dapat diakses oleh guru dan siswa di waktu-
waktu tertentu, tersedia komputer dan laptop untuk menunjang pembelajaran, serta
beberapa media berbasis teknologi lainnya. Dukungan ini memungkinkan guru
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran secara efektif meskipun dengan

keterbatasan tertentu.

Ketiga, dari sisi kebijakan, kepala sekolah MI Al Wahdah memberikan dukungan
penuh terhadap pengembangan literasi digital. Berdasarkan hasil wawancara, kepala
sekolah secara aktif mendorong guru mengikuti pelatihan dan workshop literasi digital.
Terdapat pula upaya kolaborasi dengan pemerintah daerah dalam pengadaan sarana
prasarana. Dukungan kebijakan ini memberikan ruang bagi guru untuk terus

mengembangkan kompetensinya dalam bidang teknologi pendidikan.
Tantangan dalam Implementasi Literasi Digital

Dalam implementasinya, ditemukan pula berbagai tantangan yang dihadapi MI
Al Wahdah. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan jumlah perangkat digital
yang tersedia di setiap kelas, sehingga penggunaannya masih harus bergantian. Selain itu,
tidak semua guru memiliki tingkat literasi digital yang sama, terutama guru yang lebih
senior. Keterbatasan pelatthan dan bimbingan teknis secara intensif juga menjadi

hambatan dalam pemerataan pemahaman literasi digital di antara tenaga pengajar.

Tantangan lainnya mencakup tidak stabilnya jaringan internet di lingkungan
sekolah, ketergantungan sekolah pada dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang
jumlahnya terbatas, serta minimnya keterlibatan orang tua dalam mendukung
pembelajaran digital di rumah. Beberapa orang tua siswa belum memahami pentingnya

literasi digital, yang berdampak pada rendahnya bimbingan siswa di rumah.
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Peluang dan Potensi Pengembangan

Meskipun menghadapi sejumlah tantangan, penelitian ini juga menemukan
beberapa peluang dan potensi yang dapat dikembangkan MI Al Wahdah dalam
meningkatkan literasi digital. Sekolah berpotensi menjalin kemitraan dengan lembaga
non-pemerintah atau pihak swasta untuk pengadaan perangkat digital. Selain itu, guru
dapat mengikuti pelatihan daring yang lebih fleksibel untuk meningkatkan kompetensi

mereka.

Pengembangan pembelajaran berbasis proyek digital juga menjadi peluang yang
menjanjikan, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga aktif dalam
menciptakan konten atau proyek digital sederhana. Selain itu, siswa yang memiliki
keterampilan lebih dapat diberdayakan sebagai agen literasi digital di lingkungan sekolah.
Dukungan kepala sekolah yang proaktif serta semangat guru dalam belajar hal baru

menjadi modal penting dalam menyambut peluang ini.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MI Al Wahdah telah menunjukkan

kesiapan awal dalam menerapkan literasi digital, yang mencakup tiga aspek utama
sebagaimana dikemukakan oleh (CHOIRIYAH, 2023), yaitu kompetensi guru,
infrastruktur, dan kebijakan pendukung. Secara teori, kesiapan sekolah dalam integrasi
teknologi sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusianya, terutama guru,
sebagaimana disampaikan oleh Suryaningsih dan Purnomo yaitu guru yang mampu
mengoperasikan perangkat digital dan aplikasi pembelajaran dapat menciptakan proses

belajar yang lebih menarik dan kontekstual (Suryaningsih & Purnomo, 2023).
Temuan ini juga sejalan dengan pandangan (Adien Inayah et al., 2024; Tungka,

2023) yang menekankan pentingnya dukungan infrastruktur seperti komputer, koneksi
internet, serta sumber daya digital lainnya. Ketersediaan infrastruktur tersebut terbukti
mendukung proses pembelajaran digital yang dilakukan oleh guru kelas 3 MI Al
Wahdah.

Dukungan kepala sekolah dalam memberikan ruang pelatihan serta semangat
kolaboratif antara sekolah dan pemerintah setempat mendukung teori (Priyani &
Nawawi, 2021) yang menyatakan bahwa kebijakan yang mendukung penguatan literasi
digital sangat penting dalam konteks pendidikan dasar.
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Tantangan yang ditemukan dalam penelitian ini pun sesuai dengan pendapat
Hasanah dan Sukri, yang menyatakan bahwa hambatan implementasi literasi digital
bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut dimensi sosial dan pedagogis.
Rendahnya keterlibatan orang tua serta minimnya pelatihan intensif bagi guru menjadi
penghambat yang perlu diatasi dengan pendekatan komprehensif (Hasanah & Sukri,
2023; Abdillah, 2024).

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital di
sekolah dasar, khususnya MI, memerlukan strategi holistik yang mencakup peningkatan
kompetensi guru, perbaikan infrastruktur, kebijakan yang proaktif, serta dukungan dari
orang tua. Penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi hal krusial untuk
memastikan bahwa literasi digital tidak hanya menjadi agenda jangka pendek, tetapi

bagian dari transformasi pendidikan jangka panjang.

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengambil kebijakan,
pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya dalam memahami kondisi riil kesiapan
sekolah dasar berbasis madrasah dalam literasi digital. Meski dilakukan dalam waktu
yang terbatas dan di lingkungan yang memiliki keterbatasan infrastruktur, hasil
penelitian ini dapat dijadikan pijakan awal untuk pengembangan kebijakan literasi digital
yang lebih inklusif dan kontekstual, terutama bagi sekolah-sekolah dengan karakteristik

serupa.

KESIMPULAN
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesiapan MI Al Wahdah Baubau dalam

mengimplementasikan literasi digital menunjukkan progres yang positif, meskipun
masih menghadapi berbagai kendala. Guru, khususnya di kelas 3, telah memiliki
kemampuan dasar dalam penggunaan perangkat digital dan aplikasi pendukung
pembelajaran. Kesiapan ini menjadi indikator awal bahwa integrasi literasi digital dalam
proses pembelajaran dapat dilakukan, terutama dalam mendukung pelaksanaan
Kurikulum Merdeka.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemahaman guru masih
terbatas pada aspek teknis, sementara aspek penting lain seperti keamanan digital, etika
digital, serta kemampuan mengevaluasi sumber informasi secara kritis masih
memerlukan penguatan. Di sisi lain, dukungan infrastruktur di sekolah, meskipun

terbatas, telah memberikan landasan bagi pelaksanaan literasi digital, dan dukungan dari
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kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam menjaga kesinambungan program literasi
digital.

Tantangan utama yang ditemukan meliputi keterbatasan perangkat, kesenjangan
literasi digital antar guru, ketergantungan pada dana BOS, serta kurangnya keterlibatan
orang tua dalam mendukung pembelajaran digital di rumah. Meskipun demikian,
terdapat potensi besar yang dapat dikembangkan, seperti semangat guru untuk belajar,
keterbukaan sekolah terhadap kolaborasi, serta peluang pengembangan pelatihan

berbasis daring dan pembelajaran berbasis proyek digital.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan sintesis bahwa keberhasilan literasi
digital di tingkat madrasah ibtidaiyah bukan semata-mata bergantung pada teknologi
yang tersedia, melainkan pada keterpaduan antara kompetensi guru, dukungan
kebijakan, kesiapan infrastruktur, serta kesadaran kolektif seluruh warga sekolah
terhadap pentingnya literasi digital sebagai bagian dari transformasi pendidikan dasar di

era digital.
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